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	ABSTRAK
Mantan anak binaan yang keluar dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) menghadapi tantangan reintegrasi sosial yang kompleks, terutama yang tidak dapat mengandalkan keluarga biologis sebagai sumber dukungan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lembaga sosial menjalankan fungsi supplemental family dalam memenuhi sumber resiliensi I Have mantan anak binaan penerima manfaat Program Transition Home di Free and Safe Indonesia Foundation. I Have merupakan sumber resiliensi yang merujuk pada dukungan eksternal (Grotberg, 1995). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan studi pustaka terhadap dua informan utama mantan anak binaan serta tiga informan pendukung dari pengelola lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Free and Safe Indonesia Foundation berfungsi sebagai supplemental family, yaitu tipe voluntary kin yang hadir melengkapi fungsi keluarga biologis yang masih ada namun tidak dapat berfungsi secara optimal (Braithwaite et al., 2010) dengan memenuhi kelima elemen sumber resiliensi I Have. Temuan ini menegaskan bahwa lembaga sosial dapat menjadi sumber resiliensi I Have yang sah bagi mantan anak binaan. Lebih jauh, praktik Free and Safe Indonesia Foundation ditemukan mencerminkan prinsip-prinsip strengths-based perspective secara organik meskipun tanpa kehadiran pekerja sosial profesional, yang sekaligus menegaskan pentingnya peran pekerja sosial dalam menstrukturisasi dan mereplikasi praktik tersebut secara sistematis.  
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ABSTRACT
Former juvenile offenders who have been released from the Special Juvenile Correctional Institution (LPKA) face complex challenges in social reintegration, particularly those who cannot rely on their biological families as a source of external support. This study aims to analyze how social institutions fulfill the role of a “supplemental family” in providing the “I Have” source of resilience for former juvenile offenders who are beneficiaries of the Transition Home Program at the Free and Safe Indonesia Foundation. “I Have” is a source of resilience referring to external support (Grotberg, 1995). This study employs a descriptive qualitative approach using interview, observation, and literature review techniques with two primary informants who are former juvenile offenders and three supporting informants from the institution’s management. The research findings indicate that the Free and Safe Indonesia Foundation functions as a supplemental family—specifically, a type of voluntary kin that complements the role of the biological family, which remains present but cannot function optimally (Braithwaite et al., 2010)—by fulfilling the five elements of the “I Have” sources of resilience. These findings affirm that social institutions can serve as legitimate “I Have” sources of resilience for former juvenile offenders. Furthermore, the practices of the Free and Safe Indonesia Foundation were found to organically reflect the principles of a strengths-based perspective even in the absence of professional social workers, which simultaneously underscores the importance of social workers’ roles in structuring and systematically replicating these practices.  
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi, fenomena anak berkonflik dengan hukum menjadi perhatian serius di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, pada tahun 2025, 1.385 anak tengah menjalani proses pembinaan sebagai anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Selain itu, di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) terdapat 130 anak yang masih berstatus sebagai tahanan dan tengah menjalani proses peradilan. Setelah menyelesaikan masa pembinaan di LPKA, anak binaan akan dikategorikan sebagai mantan anak binaan yang diharapkan mampu menjalani proses reintegrasi sosial dan kembali bermasyarakat (Talaksoru & Amelia, 2024). 
Namun, proses reintegrasi sosial bagi mantan anak binaan sering kali menghadapi tantangan. Stigma dan labelisasi dari masyarakat menjadi hambatan utama yang memengaruhi kondisi psikologis dan kehidupan sosial (Subroto & Aliyandra, 2024). Keberadaan anak di LPKA sebagai anak binaan yang pernah melakukan tindak kejahatan telah memberikan stigma yang melekat ketika kembali ke masyarakat (Setyorini et al., 2020). Kondisi ini semakin berat apabila mantan anak binaan tidak memiliki keluarga yang menjadi sumber dukungan selama proses reintegrasi. 
Resiliensi menjadi kemampuan yang sangat penting bagi mantan anak binaan untuk dapat bertahan dan beradaptasi dalam tekanan tersebut. Grotberg (1995), resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki secara universal oleh individu, kelompok, maupun komunitas untuk mengatasi dampak negatif dari situasi sulit. Grotberg (1995) juga menjelaskan bahwa sumber resiliensi terdiri dari tiga aspek utama, yaitu I Have (dukungan eksternal), I Am (kekuatan diri), dan I Can (kemampuan interpersonal dan pemecahan masalah). Di antara ketiganya, sumber resiliensi I Have merupakan sumber resiliensi yang paling bersifat eksternal dan dipengaruhi oleh keberadaan sistem dukungan sosial di sekitar individu. Bagi mantan anak binaan yang tidak dapat mengandalkan keluarga biologis, pemenuhan sumber I Have menjadi tantangan yang mendasar dalam proses reintegrasi.  
Sumber literatur yang menyangkut resiliensi pada kelompok rentan, termasuk mantan narapidana dan anak berkonflik dengan hukum, sebagian berfokus pada peran keluarga sebagai sumber dukungan eksternal (Kasenda et al., 2023). Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa terdapat mantan anak binaan yang justru tidak dapat mengandalkan keluarga biologis, baik karena ketidakhadiran, penolakan, maupun kondisi keluarga yang tidak kondusif. Hal ini menciptakan gap yang signifikan pada proses pembentukan resiliensi.
Pada situasi tersebut, lembaga sosial seperti Free and Safe Indonesia Foundation melalui program Transition Home memainkan peran yang penting. Transition Home merupakan program transitional living yang menyediakan tempat tinggal dan pendampingan bagi mantan anak binaan kembali ke masyarakat. Fenomena menarik muncul dari hasil lapangan ketika penerima manfaat menyebut Free and Safe Indonesia Foundation sebagai ‘the family I have been chosen’, sebagai sebuah ekspresi yang menggambarkan bagaimana lembaga sosial dapat bertransformasi menjadi kerabat pilihan bagi penerima manfaat.
Ekspresi tersebut relevan untuk dianalisis melalui konsep voluntary kin yang dikemukakan oleh (Braithwaite et al., 2010), yakni individu atau institusi yang dianggap sebagai keluarga meskipun tidak memiliki ikatan darah maupun hukum, namun secara nyata menjalankan fungsi-fungsi keluarga. (Braithwaite et al., 2010) mengidentifikasi empat tipe voluntary kin, yang salah satunya adalah supplemental family, yaitu hubungan kekeluargaan non-biologis yang berfungsi untuk melengkapi kebutuhan dukungan emosional yang tidak sepenuhnya diperoleh dari keluarga biologis. Dalam penelitian ini, hubungan antara mantan anak binaan dengan lingkungan Transition Home dipahami sebagai bentuk supplemental family. Hal tersebut terlihat dari adanya rasa diterima, adanya figur yang dipercaya, dukungan emosional, serta perasaan menjadi bagian dari sebuah keluarga baru. 
Dalam konteks pekerjaan sosial, konsep ini relevan untuk dikaji menggunakan pendekatan berbasis kekuatan (strengths-based approach). Saleebey (1996) menyatakan bahwa strengths-based perspective menempatkan individu dan lingkungan sosialnya sebagai pemilik kekuatan dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan hidup. Menariknya, Free and Safe Indonesia Foundation menerapkan prinsip-prinsip ini secara organik tanpa kehadiran pekerja sosial profesional. Kondisi ini seharusnya membuka pertanyaan penting tentang bagaimana pekerja sosial dapat berperan dalam menstrukturisasi dan memperkuat praktik yang sudah berjalan. 
Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk menaganlisis bagaimana Free and Safe Indonesia Foundation sebagai supplemental family memenuhi kelima sumber resiliensi I Have, yaitu trusting relationship, structure and rules, role models, encouragment to be autonomous, dan access to services pada mantan anak binaan penerima program Transition Home di Free and Safe Indonesia Foundation. 
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali pengalaman dan makna yang dirasakan secara subjektif oleh mantan anak binaan dalam proses pembentukan resiliensi di lingkungan Free and Safe Indonesia Foundation (Creswell, 2014). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana lembaga sosial menjalankan fungsi keluarga dalam konteks kehidupan nyata penerima manfaat. 
	Penelitian dilakukan di Free and Safe Indonesia Foundation, sebuah lembaga sosial berbasis yayasan yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat. Karakteristik informan yang dipilih adalah: (1) pernah atau sedang menjalani Program Transition Home, (2) berstatus mantan anak binaan dari LPKA, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua informan utama, yaitu RP (24 tahun) dan A (21 tahun), keduanya merupakan mantan anak binaan penerima manfaat Program Transition Home. Kemudian juga terdapat informan pendukung yang terdiri dari tiga orang, yaitu HF (28 tahun) sebagai House Manager, B (28 tahun) dan AIS (46 tahun) selaku informan pendukung dari informan utama. 
	Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, observasi, studi literatur, serta studi dokumentasi terhadap profil lembaga dan program. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber antara informan utama dan informan pendukung. Etika penelitian dijaga melalui adanya informed consent serta penggunaan inisial untuk menjaga kerahasiaan identitas informan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Free and Safe Indonesia Foundation sebagai Supplemental Family: Tinjauan Konsep Voluntary Kin
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerima manfaat program Transition Home secara spontan memaknai Free and Safe Indonesia Foundation bukan sekedar sebagai lembaga sosial, melainkan sebagai keluarga. Pemaknaan ini menjadi titik berangkat yang penting untuk memahami posisi Free and Safe Indonesia Foundation dalam kehidupan mantan anak binaan. 
RP mengungkapkan, “Free and Safe menjadi keluarga buat dia, karena dulu keluarga ga terlalu menjadi keluarga... Free and Safe adalah the family i’ve been chosen” (HF, informan pendukung RP, wawancara 2026). Sementara itu, A menyatakan bahwa meskipun ia pernah berbuat salah, lembaga tetap menerimanya, sehingga Free and Safe Indonesia Foundation terasa seperti “tempat pulang” (wawancara, 2026).  Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk antara penerima manfaat dan lembaga telah melampaui hubungan layanan formal. Hubungan tersebut berkembang menjadi hubungan afektif yang memberikan rasa memiliki atau sense of belonging bagi penerima manfaat, khususnya ketika keluarga biologis tidak mampu menjalankan fungsi dukungan secara optimal. 
Pemaknaan tersebut dapat dianalisis melalui konsep voluntary kin yang dikemukakan oleh (Braithwaite et al., 2010), yaitu individu atau institusi dianggap sebagai keluarga meskipun tidak terikat secara biologis maupun hukum, namun secara nyata menjalankan fungsi-fungsi keluarga dalam kehidupan sehari-hari. (Braithwaite et al., 2010) mengidentifikasi empat tipe voluntary kin, yaitu substitute family, supplemental family, convenience family, dan extended family. Di antara keempatnya, tipe supplemental family paling menggambarkan posisi Free and Safe Indonesia Foundation, yaitu sebuah hubungan kekeluargaan non-biologis yang hadir bukan untuk menggantikan keluarga biologis, melainkan untuk melengkapi fungsi-fungsi yang tidak dapat dipenuhi oleh keluarga biologis. Kondisi ini sesuai dengan latar belakang informan yang masih memiliki keluarga biologis namun tidak dapat diandalkan sebagai sumber dukungan. 
Hasenfeld (2010) menyatakan bahwa lembaga pelayanan sosial yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan teknis, tetapi juga sebagai sistem dukungan sosial yang komprehensif. Pada konteks ini, Free and Safe Indonesia Foundation telah melampaui fungsi layanan standar dengan hadir sebagai entitas relasional yang bermakna, yaitu supplemental family yang secara aktif melengkapi kebutuhan afektif dan sosial yang tidak terpenuhi oleh keluarga biologis penerima manfaat. 
Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga dalam konteks resiliensi tidak selalu harus dipenuhi oleh keluarga biologis. Pada kondisi tertentu, lembaga sosial dapat mengambil peran rasional yang serupa keluarga melalui pendekatan yang berbasis penerimaan, kedekatan emosional, dan pendampingan yang konsisten. 
Free and Safe Indonesia Foundation sebagai Sumber Resiliensi I Have: Lembaga sebagai Keluarga Pilihan 
	Grotberg (1995) mengidentifikasi lima elemen yang membentuk sumber resiliensi I Have, yaitu: (1) trusting relationship, (2) structure and rules, (3) role models, (4) encouragment to be autonomous, (5) access to services. Kelima elemen ini secara konsisten ditemukan dalam pola pendampingan Free and Safe Indonesia Foundation terhadap penerima manfaat program Transition Home. 
1. Trusting Relationship 
Elemen pertama I Have adalah keberadaan hubungan yang dilandasi rasa percaya. Hubungan ini menjadi fondasi penting bagi individu ketika menghadapi tekanan dan situasi sulit karena memberikan rasa aman secara emosional. Pada penelitian ini, fungsi tersebut ditemukan dalam relasi antara penerima manfaat dengan sataf pendamping di Free and Safe Indonesia Foundation. kehadiran orang yang dapat dipercaya di sekitar individu, Di Free and Safe Indonesia Foundation, 
RP menyatakan kepercayaannya kepada HF karena dinilai selalu memberikan saran dan terasa menyayanginya secara tulus. Hubungan kepercayaan ini tidak terbentuk secara instan, melainkan dibangun melalui interaksi konsisten dan pendekatan dari staf. Sementara itu, A menunjukkan pola serupa dengan memilih berbagi cerita kepada orang-orang terdekat di lingkungan Transition Home ketika menghadapi tekanan emosional. 
Informan pendukung HF mengonfirmasi bahwa pendekatan yang digunakan Free and Safe Indonesia Foundation bersifat relasional, bukan transaksional, di mana staf berupaya hadir bukan sebagai petugas, tetapi sebagai figur yang peduli dan dapat diandalkan. Pendekatan relasional yang diterapkan Free and Safe Indonesia Foundation memperlihatkan bahwa proses pendampingan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan praktis, tetapi juga pada pembangunan koneksi emosional yang stabil. Pola ini selaras dengan fungsi trusting relationship dalam kerangka  Have Grotberg (1995) yang menekankan pentingnya kehadiran orang yang dapat dipercaya sebagai fondasi dukungan eksternal individu. 
2. Structure and Rules 
Elemen kedua adalah keberadaan struktur dan aturan yang jelas. Free and Safe Indonesia Foundation menyediakan fungsi ini melalui peraturan Transition Home yang mencakup jam malam, larangan penggunaan rokok dan alkohol, hingga kewajiban saling membantu sesama penerima manfaat. Pada penentuan konsekuensi, Free and Safe Indonesia menggunakan pendekatan partisipasi, di mana penerima manfaat turut serta menentukan sanksinya, sehingga aturan tidak hanya dirasakan sebagai kewajiban eksternal, tetapi sebagai sebuah kesepakatan bersama. 
Pola ini mencerminkan fungsi struktur dan aturan dalam I Have Grotberg (1995) yang tidak sekadar bersifat normatif, tetapi juga membentuk rasa tanggung jawab kolektif. Wong et al. (2025) menegaskan bahwa halfway house yang efektif menerapkan struktur yang terorganisasi namun partisipatif, yang memungkinkan penghuni merasakan ‘sense of belonging’ terhadap lingkungannya. 
3. Role Models 
Elemen ketiga adalah kehadiran figur teladan yang dapat dijadikan acuan perilaku. Di Free and Safe Indonesia Foundation, fungsi role models diemban oleh staf Free and Safe Indonesia Foundation, yang secara aktif menunjukkan perilaku, etos kerja, dan cara berkomunikasi yang dapat diteladani. RP secara eksplisit menyatakan bahwa cara bicaranya mulai berubah mengikuti cara bicara pihak internal lembaga yang dinilainya lebih tenang dan terukur. 
Keberadaan role models tidak hanya berasal dari staf, tetapi juga dari sesama penerima manfaat. A menyebut RP sebagai contoh yang ia amati dalam hal kedisiplinan. Informan B menggambarkan RP sebagai “The Boys yang saya anggap berhasil dari segi peningkatan karakter” (B, informan pendukung RP, wawancara 2026), yang menegaskan bahwa proses peer modelling berlangsung secara organik di lingkungan Transition Home dan memperkuat fungsi role models dalam I Have sebagaimana yang dijelaskan oleh Grotberg (1995). 
4. Ancouragment to be Autonomous 
Elemen keempat adalah dorongan untuk menjadi individu yang mandiri. Free and Safe Indonesia menjalankan fungsi ini melalui pemberian kepercayaan kepada penerima manfaat untuk mengelola urusan sehari-hari secara mandiri, mulai dari urusan kebersihan dan jadwal pribadi, hingga keputusan signifikan seperti pilihan pendidikan dan pekerjaan. 
RP mendapatkan dukungan penuh dari Free and Safe Indonesia Foundation untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, sebuah keputusan yang didorong dan difasilitasi oleh lembaga. A pun didorong untuk mengidentifikasi minat dan kemampuan kerjanya sendiri, dengan pendamping yang berperan sebagai fasilitator. Sinclair et al. (2020) menyatakan bahwa dorongan kemandirian yang terstruktur merupakan faktor kunci keberhasilan program reintegrasi pasca konflik hukum. Hal ini juga sejalan dengan Gilligan (2004) yang menekankan bahwa mendorong otonomi merupakan tugas inti pekerja sosial dalam pendampingan kelompok rentan. 
5. Access to Services 
Elemen kelima adalah akses terhadap layanan dasar. Free and Safe Indonesia Foundation memenuhi elemen inti secara komprehensif melalui penyediaan tempat tinggal layak, pemenuhan kebutuhan sehari-hari, dukungan pendidikan formal (Paket C hingga pendaftaran kuliah), serta akses terhadap kesempatan kerja melalui jaringan mitra lembaga. 
(Jasni et al., 2019) menegaskan bahwa halfway house yang menyediakan akses layanan terpadu berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan reintegrasi sosial mantan narapidana. Ketersediaan akses layanan ini menjadi pembeda signifikan dibandingkan dengan kondisi mantan anak binaan yang kembali ke keluarga biologis, yang tidak kondusif, di mana akses terhadap pendidikan dan pekerjaan sering kali tidak terfasilitasi. 
Praktik Supplemental Family Free and Safe Indonesia Foundation dalam Perspektif Strengths-Based Approach 
	Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi signifikan bagi praktik pekerjaan sosial, khususnya pendekatan berbasis kekuatan atau strengths-based perspective. Saleebey (1996) mendefinisikan strengths-based perspective sebagai orientasi praktik yang berfokus pada kekuatan, kapasitas, dan sumber daya yang dimiliki klien serta lingkungan sosialnya. Pendekatan ini menempatkan individu bukan sebagai pihak yang semata-mata bermasalah, tetapi sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk berkembang ketika memperoleh dukungan yang tepat. 
Pada temuan lapangan, kelima elemen I Have ditemukan di lingkungan Free and Safe Indonesia Foundation memperlihatkan praktik yang sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut. Hubungan yang dibangun antara pendamping dan penerima manfaat menunjukkan bahwa relasi interpersonal diposisikan sebagai medium utama perubahan sosial. Pendekatan yang digunakan tidak berorientasi pada penghukuman maupun kontrol semata, tetapi pada pembangunan kepercayaan, penerimaan, dan dukungan emosional terhadap penerima manfaat.  
	Kelima elemen I Have yang dipenuhi Free and Safe Indonesia Foundation secara tidak langsung mencerminkan prinsip-prinsip strengths-based perspective. Pertama, trusting relationship yang dibangun di Free and Safe Indonesia Foundation mencerminkan bahwa hubungan antara penolong dan yang ditolong merupakan medium perubahan yang paling fundamental (Saleebey, 1996). Kedua, penerapan aturan yang jelas mencerminkan prinsip penghormatan terhadap otonomi dan kemampuan klien untuk terlibat dalam pengambilan keputusan. Ketiga, keberadaan figur teladan mencerminkan prinsip bahwa komunitas adalah sumber daya, di mana kekuatan tidak hanya ada pada individu, tetapi juga pada jaringan sosial di sekitarnya (Saleebey, 1996). 
Keempat, dorongan untuk mandiri yang diterapkan Free and Safe Indonesia Foundation mencerminkan prinsip bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk tumbuh dan berkembang ketika diberi kepercayaan dan ruang yang tepat. Kelima, akses terhadap layanan yang disediakan Free and Safe Indonesia Foundation mencerminkan prinsip bahwa lingkungan sosial harus hadir sebagai sumber daya nyata. Dengan demikian, praktik Free and Safe Indonesia Foundation sebagai supplemental family merupakan impelemtasi tidak tertulis dari strengths-based perspective dalam pekerjaan sosial. 
Kondisi tidak adanya pekerja sosial profesional di Free and Safe Indonesia Foundation justru menjadi temuan yang kritis di mana lembaga berhasil menjalankan praktik berbasis kekuatan secara intuitif, namun tanpa kerangka profesional yang dapat mendokumentasikan, mengevaluasi, dan mereplikasinya secara sistematis. Pada kondisi ini, peran pekerja sosial menjadi relevan untuk menstrukturisasi praktik yang sudah efektif agar dapat dipertanggungjawabkan secara profesional dan diperluas ke lembaga-lembaga serupa. 
Free and Safe Indonesia Foundation sebagai Sumber Resiliensi I Have yang Sah bagi Mantan Anak Binaan 
Berdasarkan analisis terhadap kelima elemen I Have, Free and Safe Indonesia Foundation terbukti secara konsisten menjalankan fungsi supplemental family  yang melengkapi seluruh komponen dukungan eksternal mantan anak binaan dalam proses reintegrasi sosial. Kelima elemen I Have ditemukan secara konsisten dalam pola pendampingan yang diterapkan lembaga, mulai dari keberadaan hubungan yang dapat dipercaya, aturan yang jelas, figur teladan, dorongan kemandirian, hingga akses terhadap berbagai layanan yang dibutuhkan penerima manfaat. 
Temuan ini mempertegas bahwa sumber resiliensi tidak selalu harus berasal dari keluarga biologis. Pada kondisi tertentu. Lembaga sosial dapat menjalankan fungsi relasional yang serupa dengan keluarga ketika mampu menghadirkan rasa aman, penerimaan, dan dukungan yang konsisten. Hal ini menekankan bahwa ketika keluarga biologis masih ada namun tidak fungsional, lembaga sosial yang dikelola dengan pendekatan relasional dan berbasis kekeluargaan dapat hadir sebagai supplemental family yang sah dan bermakna (Braithwaite et al., 2010). Pada penelitian ini, Free and Safe Indonesia Foundation tidak hanya hadir sebagai penyedia layanan sosial, tetapi juga sebagai ruang relasional yang membantu penerima manfaat membangun kembali rasa memiliki dan keberhargaan dirinya setelah mengalami pengalaman sosial yang negatif. 
Temuan ini juga menunjukkan bahwa konsep voluntary kin yang selama ini dikaji dalam konteks komunitas dan pertemanan dapat diperluas penerapannya ke dalam konteks lembaga pelayanan sosial. Free and Safe Indonesia Foundation berhasil menjalankan fungsi supplemental family karena pendekatan relasional yang diterapkan para stafnya yang secara aktif mengisi kekosongan fungsi keluarga biologis. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi desain program aftercare mantan anak binaan di Indonesia. 
SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga sosial, melalui program Transition Home di Free and Safe Indonesia Foundation, mampu berfungsi sebagai supplemental family yang secara efektif melengkapi sumber resiliensi I Have yang tidak terpenuhi oleh keluarga biologis mantan anak binaan. Kelima elemen I Have terpenuhi secara konsisten melalui pola pendampingan relasional yang diterapkan Free and Safe Indonesia Foundation, sehingga lembaga ini dimaknai oleh penerima manfaat bukan sekadar sebagai fasilitas, melainkan sebagai keluarga pelengkap. 
Secara teoritis dan praktis, temuan ini memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, memperkaya literatur resiliensi dengan menegaskan bahwa sumber resiliensi I Have tidak harus berasal dari keluarga biologis, namun lembaga sosial yang menerapkan pendekatan berbasis kekeluargaan dapat menjadi sumber dukungan eksternal. Kedua, memperluas penerapan konsep voluntary kin, khususnya pada tipe supplemental family ke dalam ranah praktik pekerjaan sosial di Indonesia. Ketiga, temuan ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip strengths-based perspective dapat diimplementasikan secara organik oleh lembaga tanpa pekerja sosial profesional. Hal ini menegaskan bahwa kehadiran pekerja sosial profesional dibutuhkan untuk menstrukturisasi. Mendokumentasikan, dan mereplikasi praktik tersebut secara sistematis demi kepentingan yang lebih luas. 
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